BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Merujuk pada rumusan masalah, bahwa meskipun dalam al-Qur’an tidak
secara eksplisit membahas kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) seperti
yang kita kenal dalam konteks modern. Namun, beberapa ayat al-Qur'an bisa
diinterpretasikan atau dihubungkan dengan konsep-konsep yang terkait dengan
ilmu pengetahuan dan kecerdasan buatan atau teknologi seperti halnya sebagai
berikut:

1. Artificial Intelligence (Al) saat ini menjadi salah satu perkembangan teknologi
yang diprogram untuk membantu manusia dalam menyelesaikan pekerjaannya
yang terdapat pada aplikasi yang bisa di donwload pada playstore smartphone.
Dan menurut para ulama kecerdasan buatan adalah produk kontekstualisasi
dari ayat kauniyah yang ada pada al-Qur’an dengan menginspirasi manusia
melakukan perkembangan di bumi. Dampak signifikan dari kecerdasan buatan
ada pada beberapa sektor diantaranya: pendidikan, ekonomi, kesehatan,
transportrasi, keuangan, bidang keagamaan, dan kehidupan sosial.

2. Meskipun dalam al-Qur’an tidak secara eksplisit membahas kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al), namun secara keseluruhan, penafsiran Tantawi
Jawhari yang bercorak ilmi ini memberikan beberapa pencerahan dengan
menyinggung adanya perkembangan sains dan IPTEK. Seperti Q.S. Al-Hadid:

25 dan Q.S. Al-Anbiya’: 80-81, Tantawi Jawhari menjelaskan adanya
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pemanfaatan teknologi besi. Hal tersebut diinterpretasikan atau dihubungkan
dengan konsep-konsep yang terkait dengan ilmu pengetahuan dan kecerdasan
buatan atau teknologi yaitu Artificial Intelligence. Dan Artificial Intelligence
merupakan hasil dari kreatifitas dan optimalisasi fitrah kecerdasan akal yang
merupakan kecerdasan manusia yang di anugerahkan kepada manusia sesuai
dalam penafsiran Tantawi Q.S. Al-Bagarah: 269. Dan kecerdasan
buatan/Artificial Intelligence merupakan bentuk nyata dari penundukan Allah
swt. yang ada di bumi dan di langit untuk memudahkan manusia. Selain dari
pada itu, teknologi Artificial Intelligence merupakan wujud dari menjalankan
perintah Allah swt. yaitu (Igra) dan berpikir keberhasilan mengolah potensi
akal pikiran dan ilmu.

B. Kata Penutup (Saran)

Kajian tafsir yang bercorak ilmi dengan pembahasan tema modern perlu
meningkatkan ketelitian dalam menganalisis dan mengambil data. Namun
demikian, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang semuanya
dikarenakan keterbatasan keilmuan penulis. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan berbagai saran membangun demi kebaikan. Dengan demikian,
penulis mengucapkan rasa syukur atas kehadirat Allah swt. dan ucapan
terimakasih kepada pihak-pihak yang senantiasa memberikan dukungan,
sumbangan baik berupa pikiran, keilmuan, tenaga maupun doa. Harapan penulis

semoga penulisan sederhana ini memberikan kebermanfaatan bagi penulis dan
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kontribusi positif bagi dunia keilmuan. Dan senandung do’a terucapkan semoga

kita senantiasa dalam lindungan Allah swt. baik. Aamin
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